
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Perintah Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Kolose tentang 

hubungan antar anggota-anggota dalam rumah tangga memberi inspirasi dalam 

praktik kehidupan berkeluarga. Paulus menghendaki semua keluarga Katolik 

hidup dari inspirasi Sabda. Kehadiran Kristus harus menjadi nyata dalam 

kehidupan masyarakat zaman ini dan keluarga menjadi agen atau tanda kehadiran 

ini.  

 Dinamika zaman ini menghadirkan warna baru dalam kehidupan 

berkeluarga. Banyak orang memilih untuk menikah di usia muda dengan berbagai 

alasan yang menjadi latar belakang tindakan ini. Pergaulan bebas menjadi faktor 

paling kuat yang mempengaruhi kecenderungan ini. Namun, pilihan menikah di 

usia muda menghadirkan resiko yang cukup kompleks bagi setiap pasangan. 

Keluarga muda rentan terhadap kekerasan, gangguan kesehatan, masalah 

ekonomi, tumbuh kembang anak dan relasi sosial.  

 Perintah Paulus tentang hubungan antar anggota-anggota dalam rumah 

tangga menjadi inspirasi yang relevan untuk menanggapi realitas keluarga muda 

Katolik zaman ini. Paulus dalam suratnya mengungkapkan empat hubungan 

dalam rumah tangga yakni hubungan suami istri dan sebaliknya, hubungan orang 

tua dan anak dan hubungan tuan hamba. Setiap keluarga Katolik selalu mengawali 

keluarga mereka dengan komunikasi yang baik bersama pasangan, anak dan 

Tuhan yang mampu menjawabi tantangan egoisme dan emosi yang meluap-luap.  

 Dalam hubungan suami istri, Paulus mengajak setiap pasangan dalam 

keluarga muda untuk menyadari peran masing-masing dalam keluarga. Hal ini 

relevan dengan keluarga muda Katolik yang masih dalam tahap penyesuaian 

dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Suami adalah pembawa kasih dan 

pemimpin dalam keluarga dan istri adalah penolong yang terbuka pada suami dan 

memberi hormat kepada suami. Suami istri adalah satu kesatuan yang intim yang 

kemudian mengungkapkan cinta Kristus melalui kehadiran anak. Setiap pasangan 
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suami istri dalam keluarga muda Katolik mesti menjaga kesehatan anak baik saat 

masih dalam kandungan maupun saat masa-masa awal pertumbuhan dan 

perkembangan. Paulus memerintahkan agar keluarga muda Katolik menjaga 

kesehatan anak sehingga ia tidak sakit dan tawar hatinya. Semua hubungan dalam 

surat rasul Paulus mengarah pada hubungan tuan hamba yang dalam istilah 

krsitiani disebut sebagai hubungan Tuhan dan umat-Nya. Suami istri dalam 

keluarga muda Katolik adalah hamba yang mesti bersatu dalam Kristus sebagai 

Tuan. Persatuan ini mesti diladansi dengan sikap tulus dan takut akan Tuhan. 

Perintah Paulus ini relevan dengan situasi keluarga muda Katolik yang mengalami 

krisis iman akibat tantangan zaman ini. Paulus memberi penyadaran agar 

pasangan bersatu dalam Kristus sebagaimana suami istri bersatu dalam sakramen 

perkawinan. 

   Dalam cakupan yang lebih luas, Paulus memberi perintah kepada 

keluarga muda Katolik untuk bersatu dalam Kristus melalui kegiatan rohani dan 

pelayanan pastoral dalam masyarakat, membangun sikap melayani, menerima, 

keterbukaan dan tanggung jawab dengan anak dan kesejahteraan keluarga. 

Perintah-perintah ini  hanya bisa terwujud dalam partisipasi aktif suami dan istri 

dalam membangun keluarga mereka sehingga usaha untuk merawat keluarga 

muda Katolik harus berasal dari suami istri itu sendiri. Penyadaran peran adalah 

langakah solutif. Setiap pasangan suami istri belajar dari pengetahuan dari sumber 

literatur-literatur dan pengalaman keluarga-keluarga senior. Keluarga muda 

Katolik  tidak bisa mati dalam kesulitan. Kaum muda adalah generasi yang kreatif 

yang tanggap zaman sehingga setiap pasangan suami istri bisa mengembangkan 

kreativitas sebagai usaha untuk merawat keluarga muda Katolik dari sisi ekonomi 

dan kesehatan. 

 Gereja sebagai institusi keagamaan yang mempunyai aturan mengikat 

terbuka pada realitas ini sebab keputusan untuk membangun bahtera rumah tangga 

adalah pilihan dari masing-masing manusia. Disini, Gereja menegaskan perintah 

Paulus dengan mengeluarkan dokumen-dokumen Gereja. Dalam dokumen-

dokumennya, Gereja membantu setiap pasangan muda Katolik untuk menjaga 

ikatan perkawinan dengan baik. Paus melihat dinamika dalam kehidupan 
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berkeluarga, termaksud dalam keluarga muda Katolik sebagai masalah yang urgen 

pada zamamnya sehingga Paus juga mengeluarkan beberapa surat apostolik untuk 

menanggapi dinamika kehidupan berkeluarga pada zamamnya. Dinamika ini 

selalu berubah-ubah dari tahun ke tahun sehingga selalu ada anjuran baru untuk 

kehidupan keluarga  muda Katolik.  

5.2 Saran 

  Realitas keluarga muda Katolik telah menjadi sesuatu yang tidak bisa 

dibantah lagi. Dengan meningkatnya realitas ini, sejatinya  memberi sinyal bahwa 

ada sesuatu yang tidak beres dalam kehidupan umat manusia zaman ini.  Semua 

pihak bertanggung jawab dengan situasi ini sebab kecenderungan menikah muda 

bisa dipengaruhi oleh keluarga, lingkungan dan masyarakat. Oleh karena itu, 

semua pihak dipanggil untuk peka pada situasi ini dan berusaha merawat keluarga 

muda Katolik dalam mengarungi bahtera rumah tangga mereka. Oleh karena itu, 

penulis menganjurkan beberapa hal yang harus diperhatikan dalam usaha merawat 

keluarga muda Katolik pada zaman ini. 

5.2.1 Bagi Pasangan Keluarga Muda Katolik 

 Sejatinya pilihan untuk membentuk adalah pilihan yang bebas tetapi penuh 

dengan tanggung jawab yang mesti membutuhkan kematangan pribadi dari segala 

aspek. Setiap pasangan muda berhak membentuk keluarga tetapi mesti 

memperhatikan aspek kematangan diri agar tidak mengalami kesulitan saat 

mengarungi badai dalam bahtera rumah tangga. Setiap pasangan muda mesti 

menahan diri untuk tidak melakukan hubungan seks sebelum sakramen 

perkawinan agar tidak didesak untuk bertanggung jawab. Aturan Gereja dengan 

tegas menjelaskan tentang kesucian perkawinan sehingga setiap pasangan perlu 

membatasi pergaulan dan gaya berpacaran. 

5.2.2 Bagi Gereja 

 Gereja terbuka pada realitas keluarga muda Katolik sehingga Gereja perlu 

mengarahkan semua pasangan muda Katolik untuk menyadari peran mereka 

dalam mengarungi bahtera keluarga mereka. Gereja perlu membekali setiap 
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pasangan dalam keluarga muda Katolik dengan ajaran iman Kristiani agar bahtera 

keluarga ini tetap kuat dan kokoh. 

5.2.3 Bagi Lembaga Sekolah 

 Sekolah adalah  salah satu lembaga yang banyak dihabiskan oleh seorang 

insan dalam usia mudanya. Perkenalan seseorang dengan dunia dan orang lain 

bisa terjadi di sekolah sehingga sebagai langkah preventif sekolah perlu 

memberikan pendidikan seks yang baik agar kaum muda tidak melakukan 

aktivitas seks di luar nikah. Aktivitas demikian merusak masa depan. Sekolah 

perlu bersikap tegas untuk menjaga masa depan bangsa. Sekolah juga perlu 

terbuka untuk menerima pasangan muda Katolik agar mereka tidak putus sekolah. 

5.2.4 Bagi Orang Tua 

 Seorang anak dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya 

menghabiskan banyak waktunya di rumah bersama orang tua dan anggota 

keluarga lainnya.  Sebagai tindakan pencegahan, setiap orang tua perlu memberi 

pendidikan seks agar kaum muda tidak melakukan aktivitas seks di luar nikah. 

Setiap orang tua perlu membatasi pergaulan dan gaya berpacaran untuk 

menghindari kemungkinan aktivitas seks yang merusak masa depan. Orang tua 

juga perlu bersikap terbuka pada realitas keluarga muda Katolik agar kaum muda 

tidak kehilangan arah dan tetap merasa didukung dan diperhatikan oleh orang tua. 

5.2.5 Bagi Masyarakat 

 Masyarakat adalah institusi sosial yang mempunyai pengaruh yang kuat. 

Masyarakat perlu bersikap terbuka pada realitas keluarga muda Katolik agar bisa 

membantu setiap pasangan untuk berkkembang baik melalui usaha kreatif maupun 

mencari rejeki pada berbagai lapangan pekerjaan. Masyarakat juga bisa 

melakukan tindakan pencegahan dengan melakukan kontrol sosial agar setiap 

pasangan muda tidak melanggar norma-norma kemasyarakatan. 

5.2.6 Bagi IFTK Ledalero 

 Lembaga IFTK adalah lembaga yang dihuni oleh sebagian besar calon 

imam dan katekumen. Lembaga ini perlu menjadi garda terdepan dalam usaha 
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merawat keluarga muda Katolik sebab realitas ini adalah medan pelayanan 

pastoral bagi para mahasiswa di lembaga ini. 
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